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Analysis of Coal Mine Dewatering System in Pit Section 2 PT Budi Gema Gempita,
Lahat Regency, South Sumatra

xv + 59 halaman, 12 gambar, 10 lampiran, 9 tabel.
RINGKASAN

Salah satu perusahaan tambang batubara yang bernama PT Budi Gema Gempita
(BGG) memiliki IUP Operasi Porduksi seluas 1.524 Hektar berlokasi di Desa
Muara Lawai, Kecamatan Merapi Timur, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera
Selatan. Penambangan dilakukan di pit section 2 dengan luas 67,49 Ha. Dasar
tambang pit section 2 PT Budi Gema Gempita terletak di elevasi — 38 m dengan
titik tertingginya terletak di elevasi 54 m, sehingga memiliki kedalaman 90 m.
Aktivitas penambangan batubara pada PT Budi Gema Gempita menggunakan
metode tambang terbuka. Cuaca merupakan faktor penting yang sangat
mempengaruhi tambang batubara dengan metode tambang terbuka. Curah hujan
yang tinggi dapat mengganggu keberlangsungan kegiatan operasional
penambangan. Selama proses pengamatan, kegiatan penambangan batubara di pit
section 2 terlihat sering tergenang air. Hal ini disebabkan analisis sistem mine
dewatering yang belum baik. Maka dari itu perlu untuk merencanakan ulang
kapasitas dan dimensi sump serta mengetahui jumlah kebutuhan pompa di pit
section 2 agar pada saat hujan, air yang masuk ke dalam pit tidak meluap yang dapat
menyebabkan aktivitas penambangan terganggu. Dari hasil kajian, didapatkan debit
air total yang masuk ke area penambangan sebesar 13.292,59 m®/hari. Diperlukan
penambahan volume sump sebesar 81.891,63 m® dari volume sump aktual sebesar
132.284,27 m?, sehingga didapatkan volume sump setelah penambahan sebesar
214.175,904 mS. Debit pemompaan pompa Multiflo 420 sebesar 884,76 m3/jam
dengan jam kerja 16 jam per hari sehingga jumlah air yang dipompakan dalam satu
hari sebesar 14.156,16 m®hari. Jumlah pompa yang dibutuhkan di pit section 2
sebanyak 1 unit dengan tetap menggunakan pompa yang sama yaitu Multiflo 420.

Kata Kunci: Penyaliran Tambang, Curah Hujan, Sump, Pompa
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SUMMARY

ANALYSIS OF COAL MINE DEWATERING SYSTEM IN PIT SECTION 2 PT
BUDI GEMA GEMPITA, LAHAT REGENCY, SOUTH SUMATRA
Scientific Paper in the form of Skripsi, November 2023

Vania Kareena; Supervised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., M.T. and Diana
Purbasari, S.T., M.T. Department of Mining Engineering, Faculty of Engineering,
Sriwijaya University.

Analisis Sistem Mine Dewatering Tambang Batubara Di Pit Section 2 PT Budi
Gema Gempita, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan

XV + 59 pages, 12 pictures, 10 attachments, 9 tables.
SUMMARY

One of the coal mining companies named PT Budi Gema Gempita (BGG) has a
production-operation mining business permit covering an area of 1,524 hectares
located in Muara Lawai Village, East Merapi District, Lahat Regency, South
Sumatra Province. Mining is carried out in pit section 2 with an area of 67.49 Ha.
Mine base pit section 2 PT Budi Gema Gempita is located at an elevation of — 38
m with its highest point located at an elevation of 54 m, so it has a depth of 90 m.
Coal mining activities at PT Budi Gema Gempita uses the open-pit mining method.
Weather is an important factor that greatly affects coal mines with the open-pit
mining method. High rainfall can disrupt the sustainability of mining operations.
During the observation process, coal mining activities in pit section 2 were often
flooded. This is due to the analysis of the mine dewatering system that has not been
good. Therefore, it is necessary to re-plan the capacity and dimensions of the sump
and find out the number of pump needs in pit section 2 so that when it rains, the
water entering the pit does not overflow which can cause mining activities to be
disrupted. From the results of the study, it was found that the total water entering
the mining area amounted to 13.292,59 m®/day. It requires an additional sump
volume of 81,891.63 m? from the actual sump volume of 132,284.27 m®, so that the
sump volume after addition is 214.175,904 m®. The pumping discharge of the
Multiflo 420 pump is 884,76 m*hour with working hours of 16 hours per day so
that the amount of water pumped in one day is 14.156,16 m®/day. The number of
pumps needed in pit section 2 is 1 unit while still using the same pump Multiflo 420

pump.

Keywords: Mine Dewatering, Rainfall, Sump, Pump
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Salah satu perusahaan tambang batubara yang bernama PT Budi Gema
Gempita (BGG) memiliki IUP Operasi Porduksi seluas 1.524 Hektar berlokasi di
Desa Muara Lawai, Kecamatan Merapi Timur, Kabupaten Lahat, Provinsi
Sumatera Selatan. PT BGG menjual batubaranya secara domestik ke PLTU dan
diekspor ke luar negeri seperti China, Singapura, dan beberapa negara lainnya.
Seam batubara yang dimiliki PT BGG sebanyak 4 seam (seam 10A, seam 10B,

seam 6A, seam 6A1) dengan nilai kalori yang berbeda tiap seam.

PT BGG menggunakan metode tambang terbuka dengan sistem
penambangan open pit. Metode tambang terbuka memiliki beberapa kelebihan
diantaranya yaitu kegiatan penambangan dapat dilakukan dalam area yang lebih
luas atau tidak terbatas oleh ruang serta pengaturan alat mekanis juga mudah
dilakukan. Disamping kelebihan tersebut, sistem tambang terbuka juga memiliki
kekurangan yaitu sangat dipengaruhi oleh cuaca terutama hujan. Curah hujan yang
tinggi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dan bahkan dapat menghambat
aktivitas penambangan. Ketika air masuk ke dalam pit, akan terbentuk cekungan

besar sehingga menjadi tempat berkumpulnya air limpasan dan air tanah.

Welly (2022) pernah melakukan penelitian mengenai sistem penyaliran
tambang dengan lokasi penelitian Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.
Ditemukan adanya air di jalan tambang yang bersebalahan dengan sump. Limpasan
air yang terdapat dijalan tambang disebabkan air yang meluap pada sump telah
melebihi kapasitas sump sehingga menggenangi badan jalan. Kegiatan pemuatan
dan pengangkutan batubara menjadi terhambat disebabkan adanya genangan air
yang menggenangi badan jalan. Sehingga kegiatan produksi belum bisa dilakukan
karena kendala air tersebut. Pada saat proses pengamatan di lapangan pada saat
curah hujan tinggi, pit seringkali terendam air bahkan sampai melebihi kapasitas
sump sehingga menyebabkan kegiatan produksi terganggu. Hal tersebut disebabkan

oleh perencanaan sistem mine dewatering yang belum baik.

1 Universitas Sriwijaya



Untuk merencanakan sistem mine dewatering, debit air total yang masuk ke

dalam pit terutama sump perlu diketahui sehingga dapat dianalisa kapasitas sump.

Hal ini berhubungan dengan sistem pemompaan pada sump yang memompa air

pada sump menuju kolam pengendapan lumpur (KPL).

Penjelasan diatas yang melatarbelakangi penulis untuk melaksanakan

penelitian Tugas Akhir dengan judul “Analisis Sistem Mine Dewatering Tambang

Batubara di Pit Section 2 PT Budi Gema Gempita, Kabupaten Lahat, Sumatera

Selatan”.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Berapa debit air total yang masuk ke dalam pit section 2 PT Budi Gema
Gempita?

Bagaimana rancangan dimensi sump yang optimal untuk mengatasi debit air

total yang masuk ke area penambangan?

. Apakah pompa yang digunakan saat ini sudah mencukupi kebutuhan?

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

. Penelitian ini dilakukan di sump pit section 2 PT Budi Gema Gempita,

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.

. Pembatasan masalah pada penelitian ini berfokus pada data primer dan

sekunder, dimana data primer yaitu menghitung debit pemompaan dan luas
catchment area. Sedangkan data sekunder yaitu dibutuhkan data curah
hujan 10 tahun terakhir (2013 — 2022), mengidentifikasi dimensi sump dan

data spesifikasi pompa dan pipa yang digunakan sebagai data penunjang.

. Penelitian dilakukan dari segi teknis tanpa segi ekonomis dan

lingkungannya.
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1.4

1.5

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Menganalisa debit air total yang masuk ke dalam pit section 2 PT Budi
Gema Gempita.

Menganalisis dan merencanakan dimensi sump yang optimal untuk
mengatasi debit air total yang masuk ke area penambangan.
Mengidentifikasi jumlah kebutuhan pompa untuk mengeluarkan debit air

total yang masuk ke sump.

Manfaat Penelitian
Manfaat bagi akademis.
a. Sebagai acuan penelitian selanjutnya khususnya dalam Perencanaan
Teknis Sistem Dewatering Tambang Batubara.
b. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi pembaca untuk
memperluas wawasan tentang sistem penyaliran tambang.
Manfaat bagi praktisi.
a. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak PT Budi
Gema Gempita dalam kegiatan penyaliran tambang.
b. Sebagai upaya untuk mengurangi genangan air yang dapat

menghambat kegiatan produksi.
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